
WALI KOTA GORONTALO 

PROVINSI GORONTALO 

P E R A T U R A N WALI KOTA GORONTALO 

NOMOR 2 1 TAHUN 2020 

T E N T A N G 

PEDOMi'VN PENANGANAN B E N T U R A N K E P E N T I N G A N D I L INGKUNGAN 

P E M E R I N T A H KOTA GORONTALO 

D E N G A N RAHMAT TUHAN YANG MAHA E S A 

WALI KOTA GORONTALO, 

Menimbang: a. bahwa sa lah sa tu penyebab terjadinya korups i , ko lus i dan 

nepotisme ka r ena adanya benturan kepentingan yang 

d i l akukan pejabat/pegawai pemerintah sehinggii berpengaruh 

terhadap profesionalitas clan k iner ja pegawai da lam 

mengemban tugas; 

b. bahwa da lam rangka menu ju tata kelola pemer intahan yang 

bebas korups i , adi l dan transsparan d iper lukan s u a t u kond:.si 

yang bebas dar i benturan kepentingan; 

0 . bahwa berdasarkan pertimtiangan sebagaimana d imaksud 

da lam h u r u f a dan h u r u f b, per lu menetapkan Peraturan Wal i 

Kota Gorontalo tentang Pedoman Penangarian B e n t u n i n 

Kepentingan di L ingkungan Pemerintah Gorontalo; 

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 29 T a h u n 1959 tentang Pembentukan 

Daerah-daerah T ingkat I I di Su lawes i (Lembaran Negalra 

Republ ik Indonesia T a h u n 1959 Nomor 74, Tambahan 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 1822); 

2. Undang-Undang Nomor 28 T a h u n 1999 tentang Penyelenggara 

Negara yang B e r s i h dan Bt^bas dar i Korups i , Ko lus i , dan 

Nepotisme (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1999 

Nomor 75 , T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 3851) ; 
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3. Undang-Undang Nomor 3 1 T a h u n 1999 tentang 

Pemberantasan T indak P idana Korups i (Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia T a h u n 1999 Nomor 78 , T a m b a h a n 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 3854) 

sebagaimana telah d iubah dengan Undang-Undang Nomor 20 

T a h u n 2 0 0 1 (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 

2 0 0 1 Nomor 134, Tambahan Lembaran Negara Republ ik 

Inones ia Nomor 4150) ; 

4. Undang-Undang Nomor 5 T a h u n 2014 tentang Apara tur S i pi 

Negara (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2014 

Nomor 6, T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 5494) ; 

5. Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang Pemerintahan 

Daerah (Lembaran Negara Flepublik Indonesia T a h u n 2014 

Nomor 244, T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 5587) sebagaimana telah beberapa ka l i d iubah terakhi i 

dengan Undang-undang Nomor 9 T a h u n 2015 t e n t a i g 

Perubahan Kedua atas Undang-undang Nomor 2:3 T a h u n 2014 

tentang Pemer intahan Daerah (Lembaran Nei^ara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia Ncmor 5679) ; 

6. Pera turan Pemerintah Nomor 60 T a h u n 2008 tentang Sist^iri 
i 

Pengendalian Intern Pemerintah (Lembaran Negara Tahun 

2008 Nomor 127, Tambahan l e m b a r a n Negara Nomor 4890) 

7. Pera turan Pemerintah Nomor 53 T a h u n 2010 tentang Disipl in 

Pegawai Negeri S ip i l (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 2010 Nomor 74, Tambahan Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia Nomor 5135) ; 

8. Pera turan Pemerintah Nomor 11 T a h u n 2017 tentang 

Manajemen Pegawai Negeri Slipil (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2017 Nomor 63 , Tambahan Lembaran 

Negara Republ ik Indonesi i i Nomor 6037) sebagaimana 

telah d i rubah dengan Pera turan Pemerintah Nomor 17 

T a h u n 2020 (Lembaran Negara Republ ik Indonesie. 

T a h u n 2020 Nomor 68 , Tambahan Lembaran Ne^gara Republ ik 

Indonesia Nomor 6477) ; I 
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9. Pera turan Pemerintah Nomor 12 T a h u n 2017 tentang 

Pembinaan dan Pengawasan atas Penyelenggaraan 

Pemer intahan Daerah (Lemb;aran Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 2017 Nomor 73 , Tambahan Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia Nomor 6041) ; 

10. Pera turan Menteri Pendayagunaan Apara tur Negara dan 

Reformasi B i r ok ras i Nomor 37 T a h u n 2012 tentang Pedoman 

U m u m Penanganan Ben tu ran Kepentingan; 

1 1 . Pera turan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan 

Reformasi B i r ok ras i Nomor 60 T a h u n 2012 tentang Pedoman 

Pengembangan Zona Integritas Menuju Wi layah Bebas 

Korups i dan Wi layah B i r ok ras i B e r s i h dan Melayani 

L ingkungan Kementer ian/Lembaga dan Pemerintah Daerah; 

M E M U T U S K A N : 

Menetapkan : P E R A T U R A N WAL I KOTA GORONTALO T E N T A N G PEDOMAN 

PENANGANAN B E N T U R A N K E P E N T I N G A N D I L INGKUNGAN 

P E M E R I N T A H KOTA GORONTALO. 

B A B I 

K E T E N T U A N UMLfM 

Pasa l 1 

D a l a m Pera turan Wal i Kota in i yang d imaksud dengan: 

1. Daerah ada lah Kota Gorontalo. 

2. Wal i Kota ada lah Wal i Kota Gorontalo. 

3 . Pemerintah Daerah ada lah Wal i Kota dan Perangkat Daerah sebagai u n s i i r 

penyelenggara Pemer intahan Daerah yang memimpin pe laksanaan u r u s ^ 

Pemerir i tahan yang menjadi kewenangan Daerah otonom. 

A. Perangkat Daerah ada lah u n s u r pembantu Wal i Kota dan Dewan 

Perwaki lan Rakya t Daerah Kota Gorontalo da lam penyelenggaraan u r u s a n 

pemer intahan yang menjadi kewenangan Daerah. 

5. Inspektorat ada lah Inspektorat Kota Gorontalo. 
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6. Pejabat ada lah pejabat s t ruk tu ra l dan fungsional d i l ingkungtm Pemerintgih 

Daerah yang me laksanakan tugas serta diangkat dan diberhent ikan olqh 

Wal i Kota. 

7. Pegawai ASN ada lah Pegawai Negeri S ip i l , Galon Pegawai Negeri S ip i l dan 

Non Pegawai Negeri S ip i l yang bertugas di l ingkungan Pemerintah Daerah. 

8. B e n t u r a n kepentingan adalah s u a t u kond is i d imana pert imbangan pribadi 

mempengaruhi dan/atau dapat meny ingk i rkan profesion£ilitas seoraijig 

pejabat da lam mengemban tugas. 

9. Pejabat pemerintah yang berwenang da lam pengambilan k<;putusan dan 

penentuan kebi jakan ada lah pejabat tatsi u s a h a negara yjing membuat 

keputusan tata u s a h a negara dan mengambil t indakan tata u s a h a Negara: 

10. Perencana ada lah pejabat pemerintah yang diberi tugas, tar.ggung jawab , 

wewenang dan h a k secara penuh oleh jjejabat yang berwenang u n t p k 

me laksanakan kegiatan perencanaan pada un i t perencanaan tertentu. 
i 

1 1 . Pengawas ada lah pejabat pemerintah yang mengawasi tugsis dan fungbi 

perangk£it daerah agar sesua i dengan kaiciah yang ber laku, da lam ha l i P i 

ada lah Auditor dan Pejabat Pengawas Pemer intahan di l ingkungan 

Pemer in lnh Daerah. 

12. Pengeloki Keuangan ada lah pegawai yang; d i tun juk mengelola keuangan 

yang ka r ena j aba tannya da lam s t ruk tu r Daftar Pe laksanaan Anggarajn 

(DPA), me laksanakan tugas-tugas pengelola keuangan. 

13. Pe laksana pe layanan publ ik ada lah pejab£it, pegawai, petugas dan setialp 

orang yjmg bekerja di da lam un i t organisasi yang mem]punyai tugqs 

member ikan pe layanan publ ik . 

14. Pejabat Pembuat Komitmen, yang se lan jutnya dis ingkat PPK, adalajh 

pejabat pada Perangkat Daerah yang bertanggung j awab atas pe laksanaan 

pengadaim barang/ j a s a . 

15. Pejabat ]=*engadaan adalah pejabat/pegawsii pada Perangkat Daerah yang 

me l aksanakan pengadaan barang/jasa. 

16. Pejabat Pe laksana Tekn i s Kegiatan, yang se lanjutnya dis ingkat PPTK, 

ada lah pejabat pada perangkat Daerah yang me l aksanakan 1 (satu) ataju 

beberapsi kegiatan dar i s u a t u program Perangkat Daerah . 

19. Hubungsm Afi l iasi , y a i tu hubungan yang d imi l ik i oleh Pejabat/Pegawai 

dengan pihak yang terkait dengan kegi£itan Pemerintah Daerah, baik 

k a r e n a hubungan darah , hubungan perkawinan m a u p u n hubungan 
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pertemanan/kelompok/golongan yang dapat mempengaruhi 

keputusannya . 

20 . Gratifik£isi, ya i tu pemberian da lam ar t i l uas , mel iputi pemberian dalaim: 

bentuk uang, barang, d iskon/rabat , komis i , p in jaman tanpa bunga, tiket 

peijalanian, fasi l i tas penginapan, per jalanan w isa ta , pengobatan c u m a -

c u m a dan fasi l i tas l a innya berbentuk hibuj-an, baik yang diter ima di dalami 

negeri m a u p u n di l ua r negeri dan yang d i l akukan dengan menggunakan 

s a r a n a elektronik a t au tanpa sa rana elektronik, yang d i l akukan oleh 

Pejabat/ Pegawai Pemerintah Daerah terkai t dengan wewenang/ 

j aba tannya , sehingga dapat men imbulkan benturan kepentingan yang 

mempengaruhi independensi, objektivitas m a u p u n profesionalisme. 

2 1 . Kepentingan Pribadi (Vested Interest) ada lah ke ing inan/kebutuhan 

pejabat/pegawai mengenai s u a t u ha l y£ing bersifat pribadi, dan/a tau 

bersifat hubungan a f i l ias inya/hubungan d€;kat/balas j a s a . 

2:2. S tandar Operasional Prosedur, yang sekmjutnya disingkat SOP ada lah 

pedoman a tau a c u a n u n t u k me laksanakan tugas pekerjaan sesua i dengan 

fungsi dan alat peni la ian k iner ja i n s l ans i Pemerintah berdasarkan 

indikatoj- teknis , administrat i f dan prosedural sesua i deng£m tata kerja, 

prosedur ker ja dan sistem ker ja pada un i t ker ja yang bersangkutan. 

B A B I I 

MAKSUD DAN T U J U A N 

Pasa l 2 

(1) Pedoman Penanganan B e n t u r a n Kepentingan in i d imaksudkan sebagjii 

kerangk£i a c u a n bagi pegawai u n t u k meng;enal, mencegah di in mengatasi 

B e n t u r a n Kepentingan d i l ingkungan Pemerintah Kota Gorontado. 

(2) Pedoman sebagaimana d imaksud pada ayat; (1) ber tu juan u n t u k : 

a. terwujud ta ta kelola pemerintahan yang bebas korups i , ko lus i , dajn 

nepotisme; 

b. menc;iptakan budaya ker ja yang dapat mengenali, mencegah de^^ 

mengatasi s i tuas i Ben tu ran Kepentingan secara t ransparan dan efisiei|; 

c. mene;gakkan integritas; 

d. menc iptakan pemer intahan yang bers ih dan berwibawa. 
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B A B I I I 

B E N T U R A N K E P E N T I N G A N 

Pasa l 3 

Pejabat/Pegawai yang berpotensi memi l ik i B e n t u r a n Kepentingan mel iputi : 

a . Pejabat pemerintah yang berwenang da lam pengambilan keputusan dan 

penentuan keb i jakan; 

b. Perencana; 

c. Pengawas.; 

d. Pengelola keuangan; 

e. Pe laksana pe layanan publ ik; 

f. Peni lai ; 

g. PPK; 

h . Pejabat P<;ngadaan; 

i . PPTK. 

Pasa l 4 

Beberapa bentuk B e n t u r a n Kepentingan yang sering terjadi dan dihadapi 

pejabat/pegawai Pemerintah Daerah meliputi : 

a . s i tuas i yang menyebabkan Pejabat/Pegavmi mener ima grati f ikasi a t a u 

pemberian a tau pener imaan hadiah/c inderamata atas s u a t u keputusan 

a t au j aba tan yang menguntungkan p ihak pemberi; 

b. s i tuas i yang menyebabkan penggunaan asei: j aba tan a t a u asei: mi l ik negara 

u n t u k kepentingan pribadi a t au golongan; 

c. s i tuas i yang menyebabkan informasi r ahas i a j aba tan d ipergunakan u n t u k 

kepentingan pribadi a t au golongan; 

d. s i tuas i perangkapan j aba tan yang memi l ik i hubungan langsung a tau tidqk 

langsung, sejenis a t au t idak sejenis, isehingga dapat menyebabkan 

pemanfaatan s u a t u j aba tan u n t u k kepentingan j aba tan la innya ; 

e. s i tuas i d imana Pejabat/Pegawai memberikem akses k h u s u s kepada p ihak 

tertentu u n t u k t idak mengikut i prosedur yang seharusnya ; 

f. s i tuas i yang menyebabkan proses pengawasan t idak sesua i dengan prosedur 

ka r ena adanya pengaruh dan harapan dar i p»ihak yang diawasi ; 
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g. s i tuas i d imana kewenangan peni la ian sua tu obyek kua l i f ikas i <iimana obyek 

tersebut merupakan bas i l dar i penilai ; 

h . s i tuas i bekerja la in di lua r pekerjaan pokoknya, kecua l i telah sesua i dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan di Pemer intah Daei-ah; 

i . s i tuas i yang memungk inkan penggunaan d iskres i yang menya lahgunakan 

wewenang. 

Pasa l 5 

J e n i s B e n t u r a n Kepentingan yang sering terjadi, mel iputi : 

a. kebijakani yang berpihak akibat pengaruh/hubungan deka|t/ 

ketergantungan/pemberian grati f ikasi; 

b. pemberian iz in yang diskriminat i f ; 

c. pengangkatan pegawai berdasarkan hubungan dekat/balks 

jasa/rekomendasi/pengaruh dar i pejabat pemerintah; 

d. pemi l ihan par tner/rekanan ker ja berdasarkan keputusan yang t i d ^ 

profesional; 

e. me l akukan komers ia l isas i pe layanan publ ik; 

fl. penggungian aset dan informasi r ahas i a u n t u k kepentingan pribadi; 

g. menjadi bagian dar i p ihak yang d iawasi ; 

h . melakuk£in pengawasan t idak sesua i dengan norma, s tandar dan prosedup 

il melakukgin pengawasan atas pengaruh p ihak la in ; 
i 
I 

j : . menjadi bawahan dar i p ihak yang dini la i ; 

k. melakuk£in peni la ian atas pengaruh p ihak lain; 
I 

L me laku fcm peni la ian t idak sesua i dengan norma, s tandar dan prosedijr; 

dan 

m. menjadi bagian dar i p ihak yang memi l ik i kepentingan atas sesua tu yang 

dini la i . 

Pasa l 6 

Sumber pen^^ebab terjadinya B e n t u r a n Kepentingan meliputi : 

a . penyalahjgunaan wewenang; 

b. hubungan af i l iasi ; 
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c. grati f ikasi; 

d. ke lemahan s istem organisasi ; 

e. kepentingan pribadi (vested interest); 

f. perangkapan j aba tan . 

Pasa l 7 

(1) Setiap pejabat/pegawai me l akukan identi f ikasi potensi benturan 

kepentingan dalam me laksanakan tugasnya. 

(2) Da lam hal d i temuinya potensi benturan kepentingan da lam melaksanakain 

tugasnya., pejabat/pegawai sebagaimana d imaksud pada ayat (1) wajib 

melaporkan potensi benturan kepentingan l<:epada a tasan langsung. 

(3) Pelaporan sebagaimana d imaksud pada ayat (2) d i l aksanakan dengan 

menyampa ikan sura t pemyataan potensi benturan kepentingan kepada 

a tasan langsung. 

(4) Pejabat/fiegawai yang memi l ik i potensi benturan kepentingan da lam 

pelaksanf ian tugasnya sebagaimana d imaksud pada ayat (2), d i larang u n t u k 

menerusFian kegiatan a tau me laksanakan tugas dan tanggung j awab terka|it 

dengan s i tuas i benturan kepentingan d imaksud . 

(5) Format sura t pemyataan potensi benturan kepentingan sebagaimana 

d imaksud pada ayat (3) tercantum da lam Lamp i ran yang merupakan bagian 

yang t idak t e rp i sahkan dar i Pe ra turan Wal i ICota i n i . 

(6) Pejabat/F'egawai yang t idak me l aksanakan ketentuan sebagaimana 

dimaksudi pada ayat (2) dan melanggar larangan sebagaimana d imaksud 

pada ayat (4) d iber ikan s a n k s i administrat i f sesua i peraturan pemndan^-

undangan. 

I Pasa l 8 

Se la in pejabat/pegawai sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 7 ayat (1), 

p€;mangku kepentingan, mi t ra ker ja dan masyeirakat yang mengetahui adanya 

a tau potensi adanya benturan kepentingan di l ingkungan Pemerintah Daerajh 

d£ipat melaporkan kepada a tasan langsung pejabat/pegawai yang diduga 

memi l ik i potensi benturan kepentingan. 

Pasa l 9 

(1) A tasan langsung setelah mener ima laporan sebagaimana d imaksud da lam 

Pasa l 7 £iyat (2) dan Pasa l 8 me l akukan telaah awa l terhadap potensi 

benturan kepentingan. 
P E R A N G K A T 

D A E R A H 
K A B A G 

: R A H H U K U M n 
A S I S T E N S E K D A 



- 9 -

(2) A tasan langsung mengambil keputusan kebenaran ada a t au t idak adanj'-a 

benturan kepentingan dar i bas i l penelaahan awa l atas laporan potensi 

benturan kepentingan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) paling l ama 

(tujuh) h£iri ker ja setelah mener ima laporan potensi benturan kepentingan. 

(31) Da lam ha l peni la ian a tasan langsung dar i has i l te laah sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1) menyatakan Pejabat/Pegawai memi l ik i benturqn 

kepentingan, m a k a Pejabat/Pegawai tersebut d ipu tuskan u n t u k t id^k 

terlibat da lam proses pengambilan keputusan terkait dengsm penugasqn 

dan/atau mengambil t indakan l a in yang d iper lukan terkait dengan 

penugasan yang terdapat benturan kepentin gan tersebut. 

(A) Da l am ha l peni la ian a tasan langsung dar i has i l te laah sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1) menyatakan Pejabat/Pegawai t idak memil i ld 

benturan kepentingan, m a k a Pejabat/Pegaiwai tersebut d ipu tuskan tetap 

men ja lankan tugas dan tanggung j awabnya da lam kegiatan tersebut. 

[5] Da l am hial benturan kepentingan dapat d ikendal ikan, m a k a d i sa rankan 

t indak cegah yang d iper lukan. 

(6) D a l a m h a l benturan kepentingan t idak dapat d ikenda l ikan m a k a di laporkari 

kepada p impinan. 

(7) P impinan wajib me laksanakan peni la ian r is iko pal ing l ama 5 (lima) ha r i 

ker ja terhadap pe laksanaan kegiatan yang dapat dikelola. 

(8;) Kepu tusan d i lan jutkan a tau t idaknya kegiatan yang berpotensi 

benturan kepentingan berdasar pertimbariigan t ingkat r is iko yang dapat 

ditoleransi. 

Pasa l 10 

A tasan langsung me l akukan pengawasan dan monitoring terhadap pe laksana4n 

Kepu tusan sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 9 ayat (2) dan ayat (8). 

Pasa l 11 

Keberhas i lan penanganan Ben tu ran Kepentingan dipengaruhi oleh beberajjia 

faktor pendulcung, mel iputi : 

1. komitmen dan kete ladanan p impinan; 

2. part is ipas i dan keter l ibatan pa ra pejabat/pe:gawai Pemerintah IDaerah; 
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3. perhat ian k h u s u s terhadap: 

a . hubungan af i l iasi ; 

b. grati f ikasi; 

c. pekerjaan tambahan; 

d. informasi orang dalam; 

e. kepentingan da lam pengadaan barang/ j a s a ; 

f. tun tu tan ke luarga dan komuni tas ; 

g. k edudukan di organisasi la in ; 

h . intervensi pada j aba tan sebelumnya; dan 

i . perangkapan j aba tan . 

4. langkah preventif dengan penyusunan Standar Operasional Prosedur (SOP) 

u n t u k s emua keg iatan/layanan yang di laksEinakan; 

5. keb i jakan penanganan benturan kepentingan, mel iputi : 

a . sanksi. sesua i dengan peraturan perundang-undangan; 

b. mekanisme identi f ikasi u n t u k mendeteksi pelanggaran kebi jakan yan|g 

ada; dan 

c. ins t rumen penanganan benturan kep<mtingan yang secara berka la 

diperbaiki . 

6. pemantauan dan evaluasi . 

B A B V 

MONITORING DAN E V A L U A S I B E N T U R A N KEPENTING/tN 

Pasa l 12 

(1) Setiap Perangkat Daerah/uni t ker ja Penangkat Daerah di l ingkungan 

Pemerintaih Kota Gorontalo me l akukan eva luas i internal se;cara berkafa 
• ! 

da lam rangka pemutakh i ran h a s i l identi f ikasi potensi benturan kepentingajn 

dan penanganannya. 

(2) Inspektorat me laksanakan pembinaan dan monitoring terhadalp 

penanganan B e n t u r a n Kepentingan pada Perangkat Daerah. 

P E R A N G K A T K A B A G j S . S I S T E N S E K D J ^ . 
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Pasa l 13 

Monitoring sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 12 ayat (2) ber tu juan un tuk : 

a. mengetahui dan mengukur efektivitas impl(;mentasi Penanganan Ben tu ran 

Kepenting;an di l ingkungan Pemerintah Daerah; 

b. mengumpulkan data dan informasi yang d iper lukan da lam Penanganan 

B e n t u r a n Kepentingan di l ingkungan Pemerintah Daerah; 

c. member ikan m a s u k a n tentang kebutuhian yang d iper lukan da lam 

Penanganan B e n t u r a n Kepentingan di l ingkungan Pemerintah IDaerah; 

d. mendapatkan gambaran t ingkat capa ian/ perkembangan metode yapg 

d igunakan da lam penanganan Ben turan Kepentingan di l ingkungap 

Pemerintah Daerah; 

e. mendapatkan tambahan informasi tentang £idanya kesu l i tan dan hamba taa 

se lama penanganan Ben tu ran Kepentingan di l ingkungan Pemerintati 

Daerah ; dan 

f. member ikan u m p a n bal ik bagi s istem penjmganan B e n t u r a n Kepentingajn 

yang dibangun. 

Pasa l 14 

(1) Laporan l i a s i l monitoring a tas penanganan Ben tu ran Kepentingan pada 

Perangkat Daerah sebagaimana d imaksud dialam Pasa l 12 ayat (2) berisikajn 

informasi mengenai: 

a . identi f ikasi/pemetaan Ben tu ran Kepentingan dan m e r u m u s k a n 

prosedur penanganannya; 

b. sos ia l isas i terkait dengan has i l identi f ikasi B e n t u r a n Kepentingan dan 

prosedur penanganannya kepada pegawai di l ingkungannj a ; 

c. implementasi has i l identi f ikasi B e n t u r a n Kepentingan bes<srta prosedpr 

penanganannya; 

d. eva luas i internal atas penanganan Ben tu ran Kepentingan; dan 

e. t indak lanjut has i l eva luas i internal atas penangamm Bentura j i 

Kepentingan. 

(2) Inspektorat menyusun laporan sebagaimana. d imaksud pada ayat (1) da lam 

bentuk sura t yang d i sampa ikan kepada Kepala Organisas i Perangkat 

Daerah sebagai dasar u n t u k m e l a k u k a n perba ikan mekanisme penanganan 

B e n t u r a n Kepentingan. 

P E R A N G K A T 
D A E R A H 

K A B A G 
H U K U M 

A S I S T E N S E K D A 

9 Si T 



- 12 -

B A B V I 

K E T E N T U A N P E N U T U P 

Pasa l 15 

Pc;raturan Wal i Kota in i mu la i ber laku pada tang;gal di tetapkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memer intahkan pengundangan Pe ra tura^ 

Wa l i Kota in i dengan penempatannya da lam Be r i t a Daerah Kota Gorontalo. 

^ W A L I KOTA GORONTALO, 

- 2 ^ 
N A R T E N A. TAHA 

D iundangkan di Gorontalo 

pada tanggal 2020 

S E K R E T A R I S D A E ^ H KOTA GORONTALO, 

J I D 

B E R I T A D A E R A H KOTA GORONTALO TAHUN 2020 NOMOR 

P E R A N G K A T 
D A E R A H 

K A B A G 
H U K U M 

A S I S T E N S E K D A , 

9 Si 1 



- 13 -

L A M P J j ^ N 

P E R A T U R A N WAL I KOTA 

NOMOR TAHUN 2020 

T E N T A N G 

PEDOMAN PENANGANAN BENTURAN K E P E N T I N G A N D I L INGKUNGAN 

PEMEF i lNTAH KOTA GORONTALO 

L A P O R A N B E N T U R A N K E P E N T I N G A N 

Y th . Kepa la 

d i -

Tertipat 

Merujuk pada Pera turan Wal i Kota Gorontalo Nomor .. T a h u n 2020 

tentang P i doman Penanganan B e n t u r a n Kepentingan di L ingkungan 

Pemerintah Kota Gorontalo, ber ikut dis£impaikan potensi B e n t u r a n 

Kepentingan da lam pe laksanaan tugas/kegiatan u n t u k d imintakan 

te laahan pcitensi, penyebab dan penanganan sebagai berikut: 

Nama : 

NIP : 

Pangkat/ Golongan : 

J a b a t a n : 

B e n t u r a n Kepentingan 

Penyetiab 

Demik ian d isampaikan, mohon petunjuk lebih lanjut . 

Gorontalo, . 

Pelapor 

^^WALI KOTA GORONTALO 

A. TAHA 

P E R A N G K A T 
D A E R A H 

K A B A G 
H U K U M 

A S I S T E N S E K D A 

9 \ X T 



B A B VT 

K E T E N T U A N P E N U T U P 

Pasa l 15 

Pera turan WeJi Kota in i mu la i ber laku pada tanggal ditetapkan. 

Agar setiap orang mengetahuinj^a, memer inta l ikan pengundangan Peraturan 

Wal i Kota in i dengan penempatannya da lam Ber i ta Daerah Kota Gorontalo. 

DitetajDkan di Gorontalo 

pada tanggal 31 2020 

B E R I T A DAEFIAH KOTA GORONTALO TAHUN 2020 NOMOR Zl 

i 

P E R A N G K A T 
D A E R A H 

K A B A G 
H U K U M 

A S I S T E N S E K D A 

\ < 


